BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pada bab analisa, ditemukan adanya ketidak maksimalan
hasil pada upaya yang telah dilakukan oleh UNICEF dikarenakan adanya
faktor ketidakpatuhan negara Yaman itu sendiri. Dimana berdasarkan tiga
indikator teori kepatuhan, yaitu; output, outcome dan impact, serta tiga poin dari
compliance of multilateral environmental agreement theory, yaitu; enforcement
school, managerial school, dan legitimacy memperlihatkan ketidak patuhan
negara Yaman menjadi faktor penghalang jalan kerjanya UNICEF dalam

menjalankan upaya terkait permasalahan kekerasan dan kesehatan anak di Yaman.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teori kepatuhan dari
Ronald B. Mitchell, penelitian ini membuahkan hasil pernyataan bahwa Yaman
menjadi faktor penghambat jalan kerjanya UNICEF. Hal tersebut dapat dilihat
melalui tiga indikator. Indikator pertama yaitu output, kepatuhan negara dapat
dilihat berdasarkan undang-undang dan kebijakan yang berlaku di negara tersebut.
Dalam hal ini tidak ada secara khusus undang-undang yang mengatur mengenai
bentuk-bentuk terburuk pekerjaan bagi anak di luar tentara di Yaman. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini Yaman tidak menyesuaikan undang-
undang ataupun kebijakan di negaranya dengan perjanjian CRC. Lalu pada

indikator kedua, yaitu outcome, mengatakan bahwa tingkatan kepatuhan negara
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dapat dilihat berdasarkan perilaku negara, dimana dalam kasus ini melihat apakah

perilaku negara Yaman menyesuaikan dengan perjanjian CRC.

Pada indikator kedua ini peneliti membuahkan hasil pernyataan bahwa
pemerintah di Yaman terus meladeni konflik dengan kelompok Houthi. Dengan
masih berjalannya konflik ini pula Yaman terus melakukan perekrutan paksa pada
anak-anak di Yaman untuk ikut berkontribusi dalam melawan Houthi. Maka
dengan adanya kenyataan seperti itu dapat disimpulkan bahwa perilaku negara
bertentangan dengan perjanjian CRC. Dan indikator terakhir pada teori kepatuhan
adalah dengan melihat dampak yang terjadi pada kondisi Yaman terhadap
perilaku negara. Penelitian ini membuahkan pernyataan bahwa dampak yang
dibawa oleh perilaku negara tentu membuat kondisi Yaman masih tidak aman
bagi anak-anak. Sehingga berdasarkan indikator terakhir ini penelitian ini
membuahkan hasil pernyataan bahwa permasalahan kekerasan dan kesehatan anak
di Yaman masih akan terus terjadi jika pemerintah tidak merubah perilaku

negaranya.

Sedangkan jika melihat hasil analisis dengan menggunakan compliance of
multilateral environmental agreement theory, terdapat tiga indikator dalam
melihat ketidakpatuhan dari negara Yaman, yaitu enforcement school, managerial
school, dan legitimasi. Pada indikator pertama, Yaman dianggap tidak dapat
mematuhi perjanjiannya dengan UNICEF dikarenakan prioritas dalam
kepentingan negara tersebut, dimana prioritas utama Yaman dengan terjadinya

konflik internal ini adalah keamanan negaranya, sehingga penyelesaian kekerasan
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dan kesehatan anak di Yaman bukan menjadi prioritas utama dan dianggap

sebagai konsekuensi dari aksi untuk mengamankan negaranya.

Selanjutnya pada indikator kedua dapat terlihat bahwa Yaman tidak
mematuhi perjanjiannya dengan UNICEF karena masalah keterbatasan fasilitas.
Hampir seluruh dari fasilitas kesehatan yang dimiliki dan dikelola oleh
pemerintah mengalami kerusakan akibat dari konflik internal. Sehingga meskipun
Yaman ingin mematuhi perjanjian, dengan adanya keterbatasan dalam fasilitas
maka Yaman tidak dapat mematuhi perjanjiannya. Dan pada indikator terakhir,
yaitu legitimasi, dapat dilihat kedua pihak yang berkonflik —pemerintah dan
kelompok Houthi— tidak memiliki rasa kewajiban untuk mematuhi perjanjian. Hal
ini dikarenakan kedua pihak tidak memiliki hak untuk terlibat dalam proses
pembentukan perjanjian. Sehingga dengan tidak ikut serta dalam pembentukan,

tidak memunculkan rasa harus mematuhi perjanjian tersebut.

Sehingga hasil dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa peneliti
menghasilkan sebuah pernyataan bahwa UNICEF tidak sepenuhnya gagal dalam
melakukan upaya-upayanya, namun karena kondisi dari konflik internal di Yaman
dan faktor dari pemerintah yang masih terus meladeni konflik internal
mengakibatkan UNICEF tidak dapat bekerja dengan maksimal. Seperti contohnya
UNICEF memiliki keterbatasan akses dalam menjangkau anak-anak di provinsi
tertentu karena dari pihak Yaman tidak memberikan akses, dengan alasan

kawasan tersebut adalah kawasan dari medan perang.
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Peneliti yakin bahwa anak-anak di yaman telah mengalami penderitaan
yang sangat buruk akibat dari adanya konflik internal ini. PBB sendiri
memberikan fasilitas untuk membuka jalan keluar dalam menyelesaikan konflik
internal ini, namun selama Yaman masih tetap memutuskan untuk menempuh
dengan cara yang keras, yaitu dengan berperang, sulit untuk dapat benar-benar
menuntaskan masalah kekerasan dan kesehatan anak di Yaman. Masalah
kekerasan dan kesehatan anak pun muncul akibat dari dampak yang terjadi dari
konflik internal. Peneliti pun setuju dengan pernyataan hanya pembuat keputusan

dari negara Yaman sendirilah yang dapat membuat konflik internal ini berakhir.

Penelitian ini tentu masih memiliki banyak kekurangan dalam
mengumpulkan data, yang salah satunya adalah tidak dapat mengakses situs resmi
dari pemerintah Yaman. Selain itu juga peneliti memiliki keterbatasan dalam
bahasa, sehingga peneliti tidak dapat mengolah dokumen-dokumen yang

menggunakan bahasa arab, dimana bahasa arab menjadi bahasa utama di Yaman.
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